
BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR : f I TAHUN 2023

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PIDIE NOMOR 40 TAHUN 2022 
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KABUPATEN

TAHUN ANGGARAN 2023

BUPATI PIDIE,

M en im b an g : a. bahw a b e rd asa rk an  K epu tusan  G ub ern u r Aceh Nomor :
9 0 0 /6 5 1 /2 0 2 3  ten tan g  P enetapan  B an tu an  K euangan B ersifat 
K husus u n tu k  D ana T am bahan  B a n tu a n  O perasional M ukim 
T ahun  A nggaran 2023 d an  K epu tusan  Sekretaris D aerah 
K abupaten  Pidie Nomor 9 1 0 /3 6 9 /K E P .3 2 /2 0 2 3  ten tan g  
P erse tu juan  T erhadap  Pergeseran  A nggaran A ntar Objek 
B elanja dalam  Je n is  yang sam a  dalam  APBK T ah u n  A nggaran 
2023 serta  P enyesuaian  Pergeseran D ana Alokasi K husus (DAK) 
T ahun  A nggaran 2023;

b. bahw a b e rd asa rk an  L am piran P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri 
Nomor 77 T ahun  2020 ten tang  Pedom an Teknis Pengelolaan 
K euangan D aerah  d iseb u tk an  bahw a p ad a  kondisi te rten tu , 
pergeseran  anggaran  yang m enyebabkan  p e ru b a h a n  A nggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah  d a p a t d ilakukan  sebelum  
p e ru b ah an  A nggaran P en d ap atan  d an  B elanja D aerah  m elalui 
ke te tapan  Kepala D aerah  dengan  d ib eritah u k an  kepada  
P im pinan Dewan Perw akilan R akyat D aerah;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
h u ru f  a  d an  h u ru f  b, perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati Pidie 
ten tan g  P e ru b ah an  Atas P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor 40 
T ahun  2023 T entang  P en jabaran  A nggaran P endapatan  dan  
B elanja K abupaten  T ahun  A nggaran 2023;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 7 (drt) T ahun  1956 ten tan g
Pem bentukan  D aerah  O tonom  K abupaten-K abupaten  dalam  
Lingkungan D aerah  Propinsi S um ate ra  U tara  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  ta h u n  1956 Nomor 58, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 1092);

2. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 
Nomor 47, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286);

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
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BUPATI PIDIE 
PROVINS! ACEH 

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR : f I TAHUN 2023 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PIDIE NOMOR 40 TAHUN 2022 
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KABUPATEN 

TAHUN ANGGARAN 2023 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE, 
Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Gubernur Aceh Nomor : 

900/651/2023 tentang Penetapan Bantuan Keuangan Bersifat 
Khusus untuk Dana Tambahan Bantuan Operasional Mukim 
Tahun Anggaran 2023 dan Keputusan Sekretaris Daerah 
Kabupaten Pidie Nomor 910/369/KEP.32/2023 tentang 
Persetujuan Terhadap Pergeseran Anggaran Antar Objek 
Belanja dalam Jenis yang sama dalam APBK Tahun Anggaran 
2023 serta Penyesuaian Pergeseran Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Tahun Anggaran 2023; 

b. bahwa berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 
Keuangan Daerah disebutkan bahwa pada kondisi tertentu, 
pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah dapat dilakukan sebelum 
perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melalui 
ketetapan Kepala Daerah dengan diberitahukan kepada 
Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati Pidie 
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Pidie Nomor 40 
Tahun 2023 Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kabupaten Tahun Anggaran 2023; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 (drt) Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam 
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia tahun 1956 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 1092); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia / 
Nomor 4286); ( 
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3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tan g  P erb en d ah araan  
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2004 
Nomor 5, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4355) sebagaim ana telah  d iubah  dengan  U ndang- 
U ndang Nomor 7 T ahun  2021 ten tan g  H arm onisasi P e ra tu ran  
Perpajakan  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2021 
Nomor 246, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 6736);

4. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2004 ten tan g  S istem  
P erencanaan  P em bangunan  N asional (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2004 Nomor 104, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 44210);

5. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2006 ten tan g  P em erin tahan  
Aceh (Lem baran N egara Republik Indonesia  T ah u n  2006 Nomor 
62, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
4633);

6. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  D esa (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 7, T am bahan  
Lem baran N egara Republik Indonesia  Nomor 5495);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5587), sebagaim ana telah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 6 ta h u n  2023 ten tan g
P enetapan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang 
Nomor 2 T ahun  2022 ten tan g  C ipta Kerja m enjadi U ndang- 
U ndang (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2023 
Nomor 41, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 6856);

8. P e ra tu ran  P em erin tah  Nomor 109 T ahun  2000 ten tan g
K edudukan K euangan Kepala D aerah  dan  Wakil Kepala D aerah  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 210, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4028);

9. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 23 T ahun  2005 ten tan g
Pengelolaan K euangan B adan  L ayanan U m um  sebagaim ana 
te lah  d iubah  dengan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Republik Indonesia  
nom or 74 T ahun  2012 ten tan g  P e tu b ah an  P e ra tu ran  
Pem erin tah  Nomor 23 T ahun  2005 ten tan g  Pengelolaan 
K euangan B adan  L ayanan U m um  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2012 Nomor 171, T am bahan  L em baran  N egara 
Republik Indonesia  Nomor 5340);

10. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 55 T ahun  2005  ten tan g  D ana 
Perim bangan (Lem baran N egara Republik Indonesia  T ahun  2005 
Nomor 137, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4575);

11. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 5 T ahun  2009 ten tan g  B an tu an
K euangan Partai Politik (Lem baran N egara Republik Indonesia  
T ahun  2007 Nomor 18, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4972), sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa  
kali te rak h ir dengan P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 1 T ahun  
2018 ten tan g  P e ru b ah an  K edua a ta s  P e ra tu ran  Pem erin tah  
Nomor 5 T ahun  2009 ten tan g  B an tu an  K euangan K epada P artai 
Politik; I

-  2 -- 2­ 
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4355) sebagaimana telah diubah dengan Undang­ 
Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6736); 

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44210); 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 
Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 
62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4633); 

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang­ 
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang 
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan W akil Kepala Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4028); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 74 Tahun 2012 tentang Petubahan Peraturan 
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5340); 

10.Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4575); 

11.Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan 
Keuangan Partai Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4972), sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 
2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai; 
Politik; d 



12. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 71 T ahun  2010 ten tan g  S ta n d ar 
A kuntansi P em erin tahan  (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5165);

13. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2017 ten tan g
Pem binaan d an  Pengaw asan Penyelenggaraan Pem erin tah  
D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2017 
Nomor 73, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
nom or 6041);

14. P era tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2017 ten tang  Hak 
K euangan dan  A dm inistrasi Pim pinan d an  Anggota Dewan 
Perwakilan R akyat D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2017 Nomor 106);

15. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 tentang
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42);

16. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 13 T ahun  2019 ten tan g  Laporan 
d an  E valuasi Penyelenggaraan Pem erin tah  D aerah  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 52, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6323);

17 . P e ra tu ran  Presiden Nomor 130 T ah u n  2022 ten tan g  R incian 
A nggaran P endapatan  d an  B elanja N egara T ah u n  A nggaran 
2023 (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  2022 Nomor 
215);

18. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 52 T ahun  2012 ten tan g  
Pedom an Pengelolaan Investasi P em erin tah  D aerah  (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2012 Nomor 754);

19. P e ra tu ran  M enteri dalam  Negeri Nomor 62 ta h u n  2017 ten tan g  
Pengelom pokan K em am puan K euangan D aerah  se rta  
P e laksanaan  dan  Pertanggungjaw aban D ana O peraional (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2017 Nomor 1067);

2 0 . P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 36 T ahun  2018 ten tan g  
T ata  C ara  Penghitungan , Penganggaran  D alam  A nggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah, d an  Tertib A dm inistrasi 
Pengajuan , Penyaluran , d an  Laporan Pertanggungjaw aban 
Penggunaan  B an tu an  K euangan Partai Politik;

21. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 ten tan g  
Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan D aerah  (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 1781);

2 2 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 T ahun 2021 tentang 
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan  daerah  ten tang Anggaran 
Pendapatan dan  Belanja Daerah, Rancangan Peraturan  daerah  
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah, 
Rancangan Peraturan  Kepala D aerah tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan  Belanja D aerah, dan  Rancangan Peraturan Kepala 
Daerah tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan  
Belanja D aerah (Berita Negara Republik Indonesia T ahun 2021 
Nomor 431);

2 3 . P e ra tu ran  M enteri dalam  Negeri Nomor 84 T ah u n  2022 ten tan g  
Pedom an P enyusunan  A nggaran p en d ap a tan  d an  B elanja 
D aerah  T ahun  A nggaran 2023 (Berita N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2021 Nomor 972);

-  3  --3­ 
12.Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5165); 

13.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
nomor 6041); 

14.Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak 
Keuangan dan Administrasi Pimpinan dan Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 106); 

15.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42); 

16.Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan 
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323); 

17.Peraturan Presiden Nomor 130 Tahun 2022 tentang Rincian 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 
2023 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 
215); 

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Pengelolaan Investasi Pemerintah Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 754); 

19.Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 62 tahun 2017 tentang 
Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta 
Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana Operaional (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1067); 

20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018 tentang 
Tata Cara Penghitungan, Penganggaran Dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tertib Administrasi 
Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan Pertanggungjawaban 
Penggunaan Bantuan Keuangan Partai Politik; 

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 ten tang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); 

22.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang 
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, Rancangan Peraturan daerah 
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 
Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Rancangan Peraturan Kepala 
Daerah tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 
Nomor 431); 

23. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2022 ten tang 
Pedoman Penyusunan Anggaran pendapatan dan Belanja 
Daerah Tahun Anggaran 2023 (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2021 Nomor 972); j,.. 



2 4 . Q anun  K abupaten  Pidie Nomor 6 T ahun  2019 ten tan g  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran K abupaten  Pidie 
T ahun  2019 Nomor 6, T am bahan  L em baran K abupaten  Pidie 
T ahun  2019 Nomor 101);

2 5 . Q anun  K abupaten  Pidie Nomor 5 T ah u n  2022 ten tan g  A nggaran 
P endapatan  d an  B elanja K abupaten  T ah u n  A nggaran 2023 
(Lem baran K abupaten  Pidie T ahun  2022 Nomor 05);

26. P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor 40 T ahun  2022 ten tan g  
P en jabaran  A nggaran P endapatan  dan  B elanja K abupaten  
T ahun  A nggaran 2023 (Berita D aerah  K abupaten  Pidie T ahun  
2022 Nomor 40).

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI PIDIE NOMOR 40 TAHUN 2022 TENTANG 
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
KABUPATEN TAHUN ANGGARAN 2023

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:

1. K abupaten  ad a lah  K abupaten  Pidie;

2. Pem erin tah  K abupaten  ad a lah  Pem erin tah  K abupaten  Pidie;

3. B upati ad a lah  B upati Pidie;

4. Dewan Perw akilan R akyat K abupaten  yang  se lan ju tnya  d isingkat DPRK adalah  
lem baga perw akilan rak y a t K abupaten  Pidie sebagai u n s u r  penyelenggara 
pem erin tahan  daerah ;

5. A nggaran P endapatan  d an  B elanja K abupaten  yang  se lan ju tnya  d isingkat 
APBK, ad a lah  ren can a  k euangan  ta h u n a n  p em erin tahan  k a b u p a ten  yang 
d ite tapkan  dengan  qanun .
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Pasal 2

A nggaran p en d ap a tan  d aerah  ta h u n  anggaran  2023 sem ula  sebesar 
Rp2.047 .808 .845 .734  b e rta m b a h /b e rk u ra n g  sebesar Rp 582 .000 .000  sehingga 
m enjadi Rp 2 .048 .390 .845 .734  dengan  rincian  sebagai berikut:
1. P en d ap atan  daerah

a. Sem ula Rp 2 .048 .808 .845 .734
b. B ertam bah /(berku rang) Rp 582 .000 .000
Ju m la h  p en d ap a tan  d aerah  se te lah  p e ru b a h a n  Rp 2 .049 .390 .845 .734

2. B elanja d aerah
a. Sem ula Rp 2 .047 .808 .845 .734
b. B ertam bah /(berku rang) Rp 582 .000 .000
Ju m la h  belan ja  daerah  se te lah  p e ru b ah an  Rp 2 .048 .390 .845 .734

3. Pem biayaan daerah
a. Penerim aan  pem biayaan

1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m lah  Penerim aan pem biayaan setelah perubahan  Rp 0

b. P engeluaran  pem biayaan
1) Sem ula Rp 1 .000.000.000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0

Menetapkan : 
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24.Qanun Kabupaten Pidie Nomor 6 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Kabupaten Pidie 
Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan Lembaran Kabupaten Pidie 
Tahun 2019 Nomor 101); 

25. Qanun Kabupaten Pidie Nomor 5 Tahun 2022 ten tang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kabupaten Tahun Anggaran 2023 
(Lembaran Kabupaten Pidie Tahun 2022 Nomor 05); 

26. Peraturan Bupati Pidie Nomor 40 Tahun 2022 ten tang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten 
Tahun Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten Pidie Tahun 
2022 Nomor 40). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN BUPATI PIDIE NOMOR 40 TAHUN 2022 TENTANG 
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
KABUPATEN TAHUN ANGGARAN 2023 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Kabupaten adalah Kabupaten Pidie; 
2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Pidie; 
3. Bupati adalah Bupati Pidie; 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten yang selanjutnya disingkat DPRK adalah 

lembaga perwakilan rakyat Kabupaten Pidie sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah; I 

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten yang selanjutnya disingkat 
APBK, adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan kabupaten yang 
ditetapkan dengan qanun. 

Pasal 2 
Anggaran pendapatan daerah tahun anggaran 2023 semula sebesar 
Rp2.047.808.845.734 bertambah/berkurang sebesar Rp 582.000.000 sehingga 
menjadi Rp 2.048.390.845. 734 dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pendapatan daerah 

a. Semula Rp 2.048.808.845. 734 
b. Bertambah/ (berkurang) Rp 582.000.000 
Jumlah pendapatan daerah setelah perubahan Rp 2.049.390.845.734 

2. Belanja daerah 

0 
0 
0 

1.000.000.000 
0 

Rp 
Rp 

a. Semula Rp 2.047.808.845.734 
b. Bertambah/ (berkurang) Rp 582.000.000 
Jumlah belanja daerah setelah perubahan Rp 2.048.390.845.734 

3. Pembiayaan daerah 
a. Penerimaan pembiayaan 

1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Penerimaan pembiayaan setelah perubahan Rp 

b. Pengeluaran pembiayaan 
1) Semula 
2) Bertambah / (berkurang) 



Ju m lah  Pengeluaran pem biayaan setelah perubahan  Rp 
Ju m lah  pem biayaan netto setelah perubahan Rp

Sisa lebih pem biayaan anggaran setelah perubahan  Rp

-  5 -

1 . 0 0 0 . 0 0 0 .0 0 0

106.092.131.472
0

Pasal 3

A nggaran p en d ap a tan  d aerah  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 2, be rsum ber 
dari:
a. P endapatan  asli daerah

1) Sem ula Rp 251 .150 .575 .898
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0

Ju m la h  p en d ap a tan  asli d aerah  se te lah  p e ru b a h a n  Rp 251 .150 .575 .898
b. P endapatan  transfer

1) Sem ula Rp 1 .797.358 .269 .836
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 582 .000 .000

Ju m la h  p en d ap a tan  tran sfe r se telah  p e ru b a h a n  Rp 1 .797.940 .269 .836
c. Lain-lain p en d ap a tan  d aerah  yang sah

1) Sem ula Rp 300 .000 .000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Lain-lain p en d ap a tan  d aerah  yang sah
setelah  p e ru b ah an  Rp 300 .000 .000

Pasal 4

(1) P en d ap atan  asli d aerah  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 h u ru f  a, 
be rsum ber dari:
a. Pajak daerah ;

1) Sem ula Rp 19.510.593.501
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m lah  pajak daerah  setelah perubahan  Rp

b. R etribusi daerah ;
1) Sem ula Rp 7 .027 .043 .500
2) B ertam b ah /  (berkurang) Rp 0
Ju m lah  retribusi daerah  setelah perubahan  Rp

c. Hasil pengelolaan kekayaan  d aerah  yang  di p isahkan ;
1) Sem ula Rp 2 .625 .000 .000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Hasil pengelolaan kekayaan  d aerah  
sete lah  p e ru b ah an  Rp

d. Lain-lain p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah;
1) Sem ula Rp 221 .987 .938 .897
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Lain-lain p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah  
setelah  p e ru b ah an  Rp 221 .987 .938 .897

(2) P endapatan  tran sfe r sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 h u ru f  b, 
b e rsu m b er dari:
a. T ransfer pem erin tah  pu sa t;

1) Sem ula Rp 1 .711.112.627.000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  T ransfer pem erin tah  p u sa t se telah  

p e ru b ah an

19.510.593.501

7 .027 .043 .500

2 .625 .000 .000

Rp 1 .711.112.627.000
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Jumlah Pengeluaran pembiayaan setelah perubahanRp 1.000.000.000 
Jumlah pembiayaan netto setelah perubahan Rp 106.092.131.472 

Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan Rp o 

Pasal 3 

Anggaran pendapatan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, bersumber 
dari: 

300.000.000 

0 

Rp 

300 .000. 000 
0 

a. Pendapatan asli daerah 
1) Semula Rp 251.150.575.898 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan Rp 251.150.575.898 

b. Pendapatan transfer 
1) Semula Rp l.797.358.269.836 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 582.000.000 
Jumlah pendapatan transfer setelah perubahan Rp l.797.940.269.836 

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Lain-lain pendapatan daerah yang sah 
setelah perubahan 

Pasal 4 

2.625.000.000 

7 .027 .043.500 

19.510.593.501 

Rp 

Rp 

7.027.043.500 
0 

19.510.593.501 
0 

(1) Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, 
bersumber dari: 
a. Pajak daerah; 

1) Semula Rp 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah pajak daerah setelah perubahan 

b. Retribusi daerah; 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah retribusi daerah setelah perubahan Rp 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan; 
1) Semula Rp 2.625.000.000 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Hasil pengelolaan kekayaan daerah 
setelah perubahan 

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah; 
1) Semula Rp 221.987.938.897 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 
setelah perubahan Rp 221.987.938.897 

(2) Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, 
bersumber dari: 
a. Transfer pemerintah pusat; 

1) Semula Rp l.711.112.627.000 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Transfer pemerintah pusat setelah 
perubahan Rp 1. 711.112.627 .000 
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86 .245 .642 .836
582.000 .000

b. T ransfer a n ta r  daerah
1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 
Ju m la h  T ransfer a n ta r  d aerah  setelah

p e ru b a h a n  Rp 86 .827 .642 .836
(3) Lain-lain p en d ap a tan  d aerah  yang  sah  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 

h u ru f  c, bersum ber dari:
a. P endapatan  hibah;

300 .000 .000

1) Sem ula Rp 300 .000 .000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  h ibah  setelah  p e ru b ah an  
D ana  d a ru ra t;

Rp

1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) RP 0
Ju m la h  D ana d a ru ra t se te lah  p e ru b a h a n  Rp 0

c. Lain-lain p en d ap a tan  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang- 
u ndangan ;
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Lain-lain p en d ap a tan  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  
p e ru n d an g -u n d an g an  sete lah  p e ru b a h a n  Rp 0

Pasal 5

A nggaran belan ja  d aerah  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 2, terd iri a ta
a. B elanja operasi;

1) Sem ula Rp 1 .220.079.388.266
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 251 .732 .535
Ju m la h  B elanja operasi se telah  p e ru b a h a n  Rp 1 .220.331.120

b. B elanja modal;
1) Sem ula Rp 200 .436 .267 .413
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 330 .267 .465
Ju m la h  belan ja  m odal se te lah  p e ru b a h a n  Rp 200 .766 .534

c. B elanja tidak  terduga;
1) Sem ula Rp 6 .073 .895 .325
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja tidak  terduga  setelah  p e ru b a h a n  Rp 6 .073 .895

d. B elanja transfer;
1) Sem ula Rp 621 .219 .294 .730
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja tran sfe r se telah  p e ru b a h a n  Rp 621 .219 .294

Pasal 6

(1) B elanja operasional sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  a  
a tas:
a. B elanja pegawai;

1) Sem ula Rp 805 .943 .444 .665
2) B e rtam b ah / (berkurang) Rp 0
Ju m la h  B elanja pegawai se te lah  p e ru b a h a n  Rp 805 .943 .444

s:

801

878

325

730

terdiri

665
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b. Transfer antar daerah 

1) Semula Rp 86.245.642.836 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 582.000.000 
Jumlah Transfer antar daerah setelah 
perubahan Rp 86.827.642.836 

(3) Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf c, bersumber dari: 
a. Pendapatan hibah; 

1) Semula Rp 300.000.000 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp O 
Jumlah hibah setelah perubahan Rp 300.000.000 

b. Dana darurat; 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Dana darurat setelah perubahan Rp O 

c. Lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan setelah perubahan Rp 0 

Pasal 5 
Anggaran belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, terdiri atas: 
a. Belanja operasi; 

1) Semula Rp l.220.079.388.266 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 251.732.535 
Jumlah Belanja operasi setelah perubahan Rp l.220.331.120.801 

b. Belanja modal; 
1) Semula Rp 200.436.267.413 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 330.267.465 
Jumlah belanja modal setelah perubahan Rp 200. 766.534.878 

c. Belanja tidak terduga; 
1) Semula Rp 6.073.895.325 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Belanja tidak terduga setelah perubahan Rp 6.073.895.325 

d. Belanja transfer; 
1) Semula Rp 621.219.294.730 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp O 
Jumlah Belanja transfer setelah perubahan Rp 621.219.294.730 

Pasal 6 

(1) Belanja operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, terdiri 
atas: 
a. Belanja pegawai; 

1) Semula Rp 805.943.444.665 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Belanja pegawai setelah perubahan Rp 805.943.444.665 
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339 .289 .671 .883
(243.267.465)

0
0

Rp

16.943.000.341
0

Rp 16

b. B elanja ba ran g  dan  jasa ;
1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp
Ju m la h  B elanja barang  d an  ja s a  
se te lah  p e ru b ah an

c. B elanja bunga;
1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp
Ju m la h  B elanja b unga  sete lah  p e ru b ah an

d. B elanja subsid i

1) Sem ula Rp 150.000.000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja subsid i se te lah  p e ru b a h a n  Rp

e. B elanja h ibah
1) Sem ula Rp 57 .753 .271 .377
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 495 .000 .000
Ju m la h  B elanja h ibah  sete lah  p e ru b a h a n  Rp

f. B elanja b a n tu a n  sosial
1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp
Ju m la h  B elanja b a n tu a n  sosial 
se te lah  p e ru b ah an

(2) B elanja m odal sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  b,
a. B elanja m odal tan ah

1) Sem ula Rp 1.580.317.168
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja m odal ta n a h  setelah  p e ru b a h a n  Rp

b. B elanja m odal p e ra la tan  d an  m esin
1) Sem ula Rp 71 .395 .024 .939
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 267.465
Ju m la h  B elanja m odal p e ra la tan  d an  m esin  
se te lah  p e ru b ah an  Rp

c. B elanja m odal bangunan  dan  gedung
1) Sem ula Rp 58 .679 .000 .614
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 330 .000 .000
Ju m la h  B elanja m odal b a n g u n an  d an  gedung 
sete lah  p e ru b ah an  Rp

d. B elanja m odal ja lan , ja rin g an , d an  irigasi
1) Sem ula Rp 67 .529 .019 .049
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja m odal ja lan , ja rin g an , d an  irigasi 
se te lah  p e ru b ah an  Rp
B elanja m odal a se t te tap  lainnya
1) Sem ula Rp 1 .152.905.643
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja m odal a se t te tap  lainnya 
sete lah  p e ru b ah an  Rp

Rp 339 .046 .404 .418

0

150.000.000

58 .248 .271 .377

.943.000.341 
terdiri a tas:

1 .580.317.168

71.395 .292  404

59 .009 .000 .614

67 .529 .019 .049

e.

1 .152.905.643
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0 

150.000.000 

58.248.271.377 

339.046.404.418 

0 
0 

Rp 

Rp 

0 
Rp 

Rp 

150.000.000 

16.943.000.341 
0 

57. 753.271.377 
495.000.000 

Rp 
Rp 

b. Belanja barang dan jasa; 
1) Semula Rp 339.289.671.883 
2) Bertambah/(berkurang) Rp (243.267.465) 
Jumlah Belanja barang dan jasa 
setelah perubahan 

c. Belanja bunga; 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja bunga setelah perubahan 

d. Belanja subsidi 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja subsidi setelah perubahan 

e. Belanja hibah 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja hibah setelah perubahan 

f. Belanja bantuan sosial 
1) Semula 
2) Bertambah/ (berkurang) 

1.152.905.643 

1.580.317.168 

67.529.019.049 

59.009.000.614 

71.395.292.404 

0 

Rp 

Rp 

Rp 

267.465 

1.152.905.643 

1.580.317.168 
0 

71.395.024.939 

Jumlah Belanja bantuan sosial 
setelah perubahan Rp 16.943.000.341 

(2) Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, terdiri atas: 
a. Belanja modal tanah 

1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja modal tanah setelah perubahan Rp 

b. Belanja modal peralatan dan mesin 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja modal peralatan dan mesin 
setelah perubahan 

c. Belanja modal bangunan dan gedung 
1) Semula Rp 58.679.000.614 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 330.000.000 
Jumlah Belanja modal bangunan dan gedung 
setelah perubahan 

d. Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi 
1) Semula Rp 67.529.019.049 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi 
setelah perubahan Rp 

e. Belanja modal aset tetap lainnya 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah Belanja modal aset tetap lainnya 
setelah perubahan 
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f. B elanja m odal a se t lainnya

1) Sem ula Rp 100.000.000
2) B e rtam b ah / (berkurang) Rp 0
Ju m la h  belan ja  m odal a se t lainnya

se te lah  p e ru b ah an  Rp 100.000.000
(3) B elanja tidak  terduga  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  c, terdiri 

a ta s  belan ja  tidak  terduga, yaitu:

a. Sem ula Rp 6 .073 .895 .325
b. B ertam bah /(berku rang) Rp 0

Ju m la h  B elanja m odal ta n a h  setelah  p e ru b a h a n  Rp 6 .073 .895 .325
(4) B elanja tran sfe r sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  d, terd iri a tas:

a. B elanja bagi hasil

1) Sem ula Rp 2 .653 .763 .700
2) B e rtam b ah / (berkurang) Rp 0
Ju m la h  B elanja bagi hasil se te lah  p e ru b ah an  Rp 2 .653 .763 .700

b. B elanja b a n tu a n  keuangan

1) Sem ula Rp 618 .565 .531 .030
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  B elanja b a n tu a n  keuangan
se te lah  p e ru b ah an  Rp 618 .565 .531 .030

Pasal 7

A nggaran pem biayaan  d aerah  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2, terd iri a tas:
a. Penerim aan pem biayaan

1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Penerim aan pem biayaan  sete lah  p e ru b a h a n  Rp 0

b. Pengeluaran  pem biayaan
1) Sem ula Rp 1 .000.000.000
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Pengeluaran  pem biayaan  sete lah  p e ru b ah an R p  1 .000.000.000

Pasal 8

(1) Penerim aan  pem biayaan sebagaim ana d im aksud  
terd iri a tas:
a. S isa  lebih p erh itungan  anggaran  ta h u n  sebelum nya

1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah  /  (berkurang) Rp 0
Ju m la h  S isa  lebih p e rh itu n g an  anggaran
ta h u n  sebelum nya sete lah  p e ru b a h a n  Rp

b. Pencairan  d a n a  cadangan
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Pencairan  d a n a  cadangan
sete lah  p e ru b ah an  Rp

c. Hasil pen jua lan  kekayaan  d aerah  yang d ip isahkan
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah  /  (berkurang) Rp 0
Ju m la h  Hasil pen jua lan  kekayaan  d aerah  yang  d ip isahkan  
sete lah  p e ru b a h a n  Rp

dalam  Pasal 7 h u ru f  a,

0

0

0
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2.653.763.700 

618.565.531.030 

0 

0 

Rp 

Rp 

100.000.000 

2.653.763.700 
0 

f. Belanja modal aset lainnya 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah belanja modal aset lainnya 
setelah perubahan Rp 100.000.000 

(3) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c, terdiri 
atas belanja tidak terduga, yaitu: 
a. Semula Rp 6.073.895.325 
b. Bertambah/ (berkurang) Rp O 

Jumlah Belanja modal tanah setelah perubahan Rp 6.073.895.325 
(4) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d, terdiri atas: 

a. Belanja bagi hasil 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah Belanja bagi hasil setelah perubahan 

b. Belanja bantuan keuangan 
1) Semula Rp 618.565.531.030 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah Belanja bantuan keuangan 
setelah perubahan 

0 
0 

Rp 
Rp 

Pasal 7 

Anggaran pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, terdiri atas: 
a. Penerimaan pembiayaan 

1) Semula 
2) Bertambah/(berkurang) 
Jumlah Penerimaan pembiayaan setelah perubahan Rp 

b. Pengeluaran pembiayaan 
1) Semula Rp 1. 000. 000. 000 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Pengeluaran pembiayaan setelah perubahanRp 

0 

1.000.000.000 

Pasal 8 
(1) Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, 

terdiri atas: 
a. Sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya 

1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Sisa lebih perhitungan anggaran 
tahun sebelumnya setelah perubahan Rp 0 

b. Pencairan dana cadangan 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Pencairan dana cadangan 
setelah perubahan Rp 0 

c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan 
setelah perubahan Rp 0 
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0
0

0
p e ra tu ra n

0

d. Penerim aan  p in jam an  d aerah
1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp
Ju m la h  Penerim aan p in jam an  daerah
sete lah  p e ru b ah an  Rp 0

e. P enerim aan  kem bali pem berian  p in jam an  daerah
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Penerim aan kem bali pem berian  p in jam an  d aerah
sete lah  p e ru b ah an  Rp

f. Penerim aan  pem biayaan lainnya sesua i dengan  k e ten tu an  
p e ru n d an g -u n d an g an
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Penerim aan pem biayaan la innya sesua i 
dengan  k e ten tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an
sete lah  p e ru b ah an  Rp 0

(2) Pengeluaran  pem biayaan sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  b,
terdiri a tas:
a. P em ben tukan  d a n a  cadangan

1) Sem ula Rp
2) B ertam bah /(berku rang) Rp
Ju m la h  P em ben tukan  d a n a  cadangan  
se te lah  p e ru b ah an

b. P enyertaan  m odal daerah
1) Sem ula Rp
2) B e rtam b ah / (berkurang) Rp
Ju m la h  Penyertaan  m odal d aerah  
sete lah  p e ru b ah an

c. Pem bayaran  cicilan pokok u ta n g  yang ja tu h  tem po
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Pem bayaran  cicilan pokok u ta n g  yang ja tu h  tem po
se telah  p e ru b ah an  Rp 0

d. Pem berian P in jam an D aerah
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
Ju m la h  Pem berian P in jam an D aerah
sete lah  p e ru b ah an  Rp 0

e. P engeluaran  pem biayaan la innya sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  
p e ru n dang -undangan
1) Sem ula Rp 0
2) B ertam bah /(berku rang) Rp 0
P engeluaran  pem biayaan lainnya sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an
sete lah  p e ru b ah an  Rp 0

Pasal 9

U raian  lebih lan ju t anggaran  p en d ap a tan  d an  belan ja  d aerah  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  pasal 2, te rcan tu m  dalam  Lam piran yang m eru p ak an  bagian 
tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini terdiri dari:

0
0

Rp

1 . 0 0 0 . 000.000
0

Rp 1 .0 0 0 .000.000
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d. Penerimaan pinjaman daerah 

1) Semula Rp o 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Penerimaan pinjaman daerah 
setelah perubahan Rp o 

e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah 
1) Semula Rp o 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp o 
Jumlah Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah 
setelah perubahan Rp 0 

f. Penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Penerimaan pembiayaan lainnya sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
setelah perubahan Rp 0 

(2) Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, 
terdiri atas: 
a. Pembentukan dana cadangan 

1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Jumlah Pembentukan dana cadangan 
setelah perubahan Rp 0 

b. Penyertaan modal daerah 
1) Semula Rp 1.000.000 .000 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Penyertaan modal daerah 
setelah perubahan Rp 1.000.000.000 

c. Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo 
setelah perubahan Rp 0 

d. Pemberian Pinjaman Daerah 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 0 
Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah 
setelah perubahan Rp 0 

e. Pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
1) Semula Rp 0 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 0 
Pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
setelah perubahan Rp 0 

Pasal 9 
Uraian lebih lanjut anggaran pendapatan dan belanja daerah sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini terdiri dari: 



1. L am piran I

2. L am piran II

3. Lam piran III
4. Lam piran IV

5. L am piran V

6. L am piran VI

R ingkasan  P en jabaran  APBK Yang Diklasifikasi M enuru t 
Kelompok, Je n is , Objek, R incian Objek P endapatan , Belanja, 
d an  Pem biayaan;
P en jabaran  APBK M enuru t U rusan  P em erin tahan  D aerah, 
O rganisasi, Program , Kegiatan, Sub  Kegiatan, Kelompok, Jen is , 
Objek, R incian Objek P endapatan , Belanja, d an  Pem biayaan; 
D aftar N am a Penerim a, A lam at Penerim a, d an  B esaran  Hibah; 
D aftar Nam a Penerim a, A lam at Penerim a, d an  B esaran
B an tu an  Sosial;
D aftar N am a Penerim a, A lam at Penerim a, d an  B esaran
B an tu an  K euangan bersifa t u m u m  d an  bersifat k h u su s ;
D aftar N am a Penerim a, A lam at Penerim a, d an  B esaran  belan ja  
bagi hasil;
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Pasal 10

Lam piran sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 m eru p ak an  bagian yang tidak  
te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal 11

B upati m en e tap k an  p e ra tu ran  ten tan g  P en jabaran  A nggaran P endapatan  dan  
B elanja D aerah  sebagai lan d asan  operasional p e lak san aan  APBK.

Pasal 12

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  p engundangan  P e ra tu ran  
B upati dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah.

D itetapkan di : Sigli
Pada tanggal : 1> April_______2023 M

'iO R am adhan  1444 H

D iundangkan  d i : Sigli
P ada tanggal : H April______ 2023 M

20 R am adhan  1444 H

/
>j. BUPATI PIDIE ,r p

WAHYUDI ADISISWANTO

/ SEKRETARIS DAERAH 
/ n  KABUPATEN PIDIE ,/> *

1. Lampiran I 

2. Lampiran II 

3. Lampiran III 
4. Lampiran IV 

5. Lampiran V 

6. Lampiran VI 
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Ringkasan Penjabaran APBK Yang Diklasifikasi Menurut 
Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek Pendapatan, Belanja, 
dan Pembiayaan; 
Penjabaran APBK Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, 
Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, Jenis, 
Objek, Rincian Objek Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan; 
Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran Hibah; 
Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran 
Bantuan Sosial; 
Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran 
Bantuan Keuangan bersifat umum dan bersifat khusus; 
Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran belanja 
bagi hasil; 

Pasal 10 
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 11 
Bupati menetapkan peraturan tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah sebagai landasan operasional pelaksanaan APBK. 

Pasal 12 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati dengan penempatannya dalam Berita Daerah. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

Sigli 
ll April 2023 M 
20Ramadhan 1444 H 

Diundangkan di: Sigli 
Pada tanggal I! April 2023 M 

20 Ramadhan 1444 H 

[ SEKRETARIS DAERA}z 
l> KABUPATEN PIDIE,/- 

tj, BUPATI PIDIE, 

Ow I WAHYUDI ADISISWANTO 

BERITA DAERAH KABUPA N PIDIE TAHUN 2023 NO MOR t 1 
t 
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